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BAB IV 

ANALISA DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Angkutan Umum Kota Kupang Trayek 10 Yang Melayani 
Rute Bundaran P.U – Terminal Kupang– Bundaran P.U. 

Angkutan kota (angkot) merupakan angkutan umum yang termasuk dalam jenis 

angkutan jalan raya. Angkutan kota memiliki asal dan tujuan yang berbeda–beda dengan 

jalur yang berbeda pula yang disebut dengan trayek angkutan kota. Setiap trayek angkutan 

kota dibedakan dengan warna angkutan kota atau angka yang tertera pada angkutan kota 

tersebut. Angkutan kota dikendarai oleh seorang sopir dan dibantu oleh seorang kondektur. 

Dalam penelitian mengenai evaluasi jumlah armada dan biaya operasional kendaraan 

angkutan umum yang menjadi sasaran penelitian adalah angkutan kota Kupang trayek 10. 

Untuk lebih jelasnya maka dapat dilihat dalam gambar 4.1 gambaran angkutan umum Kota 

Kupang trayek 10 yang melayani rute Bundaran P.U – Terminal Kupang – Bundaran P.U 

yang melewati segmen jalan Bundaran P.U, W.J Lalamentik, Cak Doko, Tompello, 

Soekarno, Siliwanggi, Garuda, Sumatera, A. Yani, Urip Sumohardjo, Terminal Kupang.  

                                                                           
Gambar 4.1 Kendaraan Angkutan Kota Trayek 10                                                                                             

Sumber: Foto Survei Penelitian 2019 

 
Jumlah angkutan kota menurut izin trayek sesuai dengan peraturan Walikota Kupang 

Nomor 2 Tahun 2009 yang beroperasi pada trayek 10 yang melayani rute Bundaran P.U – 

Terminal Kupang – Bundaran P.U adalah sebanyak 58 armada.Namun kendaraan yang aktif 

beroperasi pada trayek 10 adalah 33 armada artinya bahwa kendaraan angkutan umum 
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trayek 10 setiap harinya beroperasi sedangkan yang kurang aktif beroperasi adalah 19 

armada artinya bahwa kendaraan angkutan umum trayek 10 beroperasi tidak setiap hari 

dalam seminggu melainkan hanya 3 sampai 4 hari dalam seminggu dan yang tidak aktif 

beroperasi adalah 6 armada artinya bahwa kendaraan angkutan umum trayek 10 tidak 

beroperasi setiap harinya. Data jumlah armada trayek 10 yang aktif beroperasi, kurang aktif 

beroperasi, dan tidak aktif beroperasi yang melayani rute Bundaran P.U – Terminal Kupang 

– Bundaran P.U.  

Rincian rute angkutan umum trayek 10 yang melayani rute Bundaran P.U – Terminal 

Kupang – Bundaran P.U dan lokasi penelitian dapat dilihat dalam tabel 4.1 dan gambar 4.3. 

Tabel 4.1 Trayek 10 Rute Bundaran P.U – Terminal Kupang – Bundaran P.U 
TRAYEK Segmen Panjang(Km) 

10 

 

Pergi 

 

Jalan Bundaran P.U 0,30 

Jalan Frans Seda 2,50 

Jalan W.Monginsidi III 0,90 

Jalan Veteran 0,90 

Jalan Timor Raya 1,90 

Jalan A.Yani 1,80 

Jalan Tompelo 0,10 

Jalan Soekarno 1,00 

Jalan Siliwangi 0,60 

Jalan Sumatra 1,00 

Pulang 

Jalan Timor Raya 2,90 

Jalan Perintis Kemerdekaan 2,23 

Jalan Frans Seda 0,90 

Total Jalan Bundaran P.U – Terminal Kuapang  - 

Jalan Bundaran PU 
17,03 

Sumber : Dinas Perhubungan Kota Kupang 2019 
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Gambar 4.3 Peta Angkutan Kota Trayek 10 

Sumber:Google Earth2019 

Lokasi survei statis terlihat dalam gambar 4.3 yang diberi warna kuning 

4.2 Pengumpulan Data Angkutan Umum Trayek 10 

Proses pengumpulan data pada trayek 10 dilakukan dengan metode observasi dan 

wawancara. Metode Observasi bertujuan untuk mendapatkan data Statis dan Dinamis yang 

dilakukan berdasarkan standar Dirjen Perhubungan Darat Tahun 2002 sedangkan metode 

wawancara yaitu dengan mendatangi secara langsung rumah pengusaha angkutan kota 
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4.2.1 Kronologis Pengumpulan Data Angkutan Umum Trayek 10 

1. Data Primer  

a. Survei StatisKendaraan Angkutan Umum Trayek 10 

Kronologis pengumpulan data survei statis yaitu pengumpulan data jumlah 

penumpang didalam kendaraan angkutan kota, waktu pelayanan dan headway. 

Pengumpulan data dilakukan di depan kantor Dinas Penduduk Dan Pencatatan Sipil Kota 

Kupang yang berada pada segmen jalan Timor Raya karena posisi tersebut merupakan titik 

tengah dari trayek 10. Survei dilaksanakan selama empat hari yaitu senin, selasa, rabu dan 

minggu pada tanggal 20, 21, 22 dan 26 Mei 2019 dengan kondisi cuaca cerah. Survei ini 

dilakukan dalam 6 jam per hari yaitu pada waktu – waktu sibuk pagi pukul 07:00 – 09:00, 

siang pukul 11:00 – 13:00, sore pukul 16:00 – 18:00. Lokasi pengumpulan data pada titik 

tengah inilah yang dijadikan acuan dalam analisis statis. 

 

 

Gambar 4.4 Survei Statis Angkutan Umum Trayek 10 Rute Bundaran P.U – Terminal Kupang – 
Bundaran P.U 

Sumber: Foto Survei Statis Penelitian 2019 

b. Survei Dinamis Kendaraan Angkutan Umum Trayek 10 

Kronologis pengumpulan data survei dinamis yaitu pengumpulan data waktu 

kendaraan angkutan kota mulai bergerak dan berhenti di Terminal Kupang dan Bundaran 

P.U, penumpang naik – turun kendaraan angkutan kota pada segmen – segmen jalan dan 

waktu tempuh.Pengumpulan data dilakukan dengan cara menumpang kendaraan angkutan 
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kota dari Bundaran P.U – Terminal Kupang – Bundaran P.U. Survei dilaksanakan selama 

empat hari yaitu senin, selasa, rabu dan minggu, pada tanggal 20, 21, 22 Mei  dan 26 Mei 

2019. Survei ini dilakukan dalam 6 jam per hari yaitu pada waktu – waktu sibuk pagi pukul 

07:00 – 09:00, siang pukul 11:00 – 13:00, sore pukul 16:00 – 18:00. Lokasi pengumpulan 

data inilah yang dijadikan acuan dalam analisis dinamis 

  
Gambar 4.5 Survei Dinamis Angkutan Umum Trayek 10 Rute Bundaran P.U – Terminal Kupang – 

Bundaran P.U 
Sumber: Foto Survei Dinamis Penelitian 2019 

c. Survei Wawancara Angkutan Umum Trayek 10 

Kronologis pengumpulan data survei wawancara yaitu pengumpulan data dengan 

menanyakan pertanyaan – pertanyaan yang terdapat pada lampiran pertanyaan. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara mendatangi rumah – rumah juragan dan operator 

angkutan kota trayek 10 yang aktif beroperasi. Survei dilaksanakan selama 2 minggu 

dengan pengambilan sampel wawancara berdasarkan jumlah armada yang aktif beroperasi 

yaitu 33 armada menurut Dinas Perhubungan Kota Kupang kemudian menggunakan 

persamaan slovin (2009) pada persamaan(3.1) didapat 25 sampel armada.Sampel armada 

ini yang dijadikan sasaran survei wawancara kemudian dapat dilakukan analisis perhitungan 

biaya operasional kendaraan (BOK). 

Jumlah Sampel (n)     =  Armada 3325
)10,0.(331

33
2 ≈=

+  
 

2. Data Sekunder 

Data sekunder yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data jumlah armada yang 

beroperasi pada trayek 10 dan peta trayek 10 yang didapat dari Dinas Perhubungan Kota 

Kupang, harga suku cadang kendaraan menurut Keputusan Gubernur Nusa Tenggara Timur 

No.282/KEP/HK/2016. 
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Gambar 4.7Harga Suku Cadang Kendaraan Menurut Keputusan Gubernur Nusa Tenggara Timur No. 

282/KEP/HK/2016 
Sumber:Google Earth2019 

4.3Efektifitas Kinerja Operasional Angkutan Umum Trayek 10 
4.3.1. Kemudahan Menumpang Kendaraan Angkutan Umum Trayek 10 

Kemudahan dalam menumpang kendaraan angkutan umum trayek 10 dianalisa 

dengan membagi panjang trayek dengan luas area yang dilayani oleh angkutan kota trayek 

10 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8Jarak Menuju Titik Henti Angkutan Umum Trayek 10 
Sumber: Sketsa Penelitian 2019 

TRAYEK 
10 

150 M 150 M 

Jarak menuju titik 
henti angkutan umum 

trayek 10 

Jarak menuju titik 
henti angkutan umum 

trayek 10 
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Sebelum mengetahui kemudahan menumpang trayek 10 maka terlebih dahulu 

mencari luas area pelayanan trayek 10 yang ditampilkan pada gambar 4.8 dan perhitungan 

dibawah ini : 

Area  = Panjang Trayek x Jarak Menuju Trayek 10 

= 17,03 Km x 0,30 Km 

= 5,11 Km² 

Kemudahan  = Panjang Trayek Yang Dilalui 
                          Luas Areal Yang Dilayani 
 

= 17,03 Km 
                         5,11 Km² 

= 3,33 Km 

Jadi kemudahan untuk memperoleh angkutan umum trayek 10 adalah sejauh 3,33 

Km sepanjang trayek angkutan umum. 

4.3.2 Kapasitas Kendaraan Angkutan Umum Trayek 10 

Kapasitas kendaraan angkutan umum trayek 10 yang melayani rute Bundaran P.U – 

Terminal Kupang – Bundaran P.U dihitung dengan jumlah kendaraan angkutan umum trayek 

10 dibagi panjang trayek yang dilalui (Kend/Km) oleh angkutan umum trayek 10. 

Kapasitas =Jumlah Kendaraan Yang Aktif Beroperasi  
                                          Panjang Trayek Yang Dilalui 
 
       = 33 Kendaraan 
                                   17,03 Km 
 
                             = 2 Kendaraan/Km 

 

Jadi kapasitas kendaraan angkutan umum trayek 10 sepanjang 17,03 Km untuk 

setiap satu Kilometer membutuhkan 2 kendaraan angkutan umum trayek 10 

4.3.3 Kualitas Kendaraan Angkutan Umum Trayek 10 

A. Kecepatan Kendaraan Angkutan Umum Trayek 10 

Sebelum mengetahui kecepatan rata – rata angkutan umum trayek 10, perlu 

diketahui panjang trayek angkutan umum 10 dan waktu tempuh angkutan umum trayek 10 
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rata – rata(1 Rit). Untuk memperoleh waktu tempuh angkutan umum trayek 10 (1 Rit) perlu 

didapat waktu tempuh rata – rata angkutan umum trayek 10 setiap (0,5 Rit) untuk setiap 

rutenya kemudian waktu tempuh rata – ratanya dijumlahkan untuk mendapatkan waktu 

tempuh (1 Rit).  

1. Rekapitulasi Waktu Tempuh Rata – rata Angkutan Umum Trayek 10 

Rekapitulasi waktu tempuh dari survei dinamis kendaraan angkutan umum Trayek 10 

dapat dilihat pada tabel 4.2 

Tabel 4.2 Rekapitulasi Waktu Tempuh Kendaraan Angkutan Umum Trayek 10 Survei Dinamis 
 

 
                                                                                                                                                                                           

Sumber : Hasil Rekapitulasi Survei Dinamis (0,5 Rit) Pergi, (0,5 Rit) Pulang dan (1 Rit) 2019 

Keterangan : 

AB : Rute angkutan umum trayek 10 Bundaran P.U – Terminal Kupang (0,5 Rit) 

BA : Rute angkutan umum trayek 10 Terminal Kupang – Bundaran P.U (0,5 Rit) 

ABA : Rute angkutan umum trayek 10 Bundaran P.U – Terminal Kupang – Bundaran 

P.U (1Rit) 
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WTAB : Waktu tempuh angkutan umum trayek 10 rute Bundaran P.U – Terminal 

Kupang (0,5 Rit) 

WTBA  : Waktu tempuh angkutan umum trayek 10 rute Termial Kpang - Bundaran 

P.U   (0,5 Rit) 

WTABA : Waktu tempuh angkutan umum trayek 10 rute Bundaran P.U – Terminal 

Kupang - Bundaran P.U (1 Rit) 

Berdasarkan tabel 4.2 bahwa waktu tempuh kendaraan angkutan umum trayek 10 

pada waktu sibuk pagi, waktu sibuk siang, waktu sibuk sore pada hari senin, selasa, rabu 

dan minggu adalah 50 menit 01 detik atau 0,83 jam  

Grafik – yang akan menunjukan waktu tempuh kendaraan angkutan umum trayek 10 

pada jam – jam sibuk dan waktu tempuh angkutan umum trayek 10 pada hari senin, selasa, 

rabu, minggu. Rute Bundaran PU – Terminal Kupang (0,5 Rit) dalam gambar grafik 4.9, 

Terminal Kupang – Bundaran P.U (0,5 Rit)dalam gambar grafik 4.10 dan rute Bundaran P.U 

– Terminal Kupang – Bundaran P.U (1 rit)dalam gambar grafik 4.11. 

2. Gambar grafik waktu tempuh angkutan umum trayek 10 rute Bundaran P.U – 
Terminal Kupang (0,5 Rit). 

Gambar grafik waktu tempuh angkutan umum trayek 10 rute Bundaran P.U – 

Terminal Kupang (0,5 Rit) dari survei dinamis adalah : 

                                         
Gambar 4.9 Grafik Waktu Tempuh Angkutan Umum Trayek 10 Rute Bundaran P.U – Terminal 

Kupang(0,5 Rit) 

Sumber: Hasil Penelitian Survei Dinamis Untuk Waktu Tempuh (0,5 Rit) 2019 
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3. Gambar grafik waktu tempuh angkutan umum trayek 10 rute Terminal Kupang - 
Bundaran P.U (0,5 Rit). 

  Gambar grafik waktu tempuh angkutan umum trayek 10 rute Bundaran P.U – 

Terminal Kupang (0,5 Rit) dari survei dinamis adalah : 

                                       
Gambar 4.10 Grafik Waktu Tempuh Angkutan Umum Trayek 10 Rute Terminal Kupang – Bundaran 

P.U(0,5Rit)                                                                                                                                      
Sumber: Hasil Penelitian Survei Dinamis Untuk Waktu Tempuh (0,5 Rit) 2019 

4. Gambar grafik waktu tempuh angkutan umum trayek 10 rute Bundaran P.U – 
Terminal Kupang - Bundaran P.U (1 Rit). 

Gambar grafik waktu tempuh angkutan umum trayek 10 rute Bundaran P.U – 

Terminal KupangI - Bundaran P.U (1 Rit) dari survei dinamis adalah : 
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Gambar 4.11Grafik Waktu Tempuh Angkutan Umum Trayek 10 Rute Bundaran P.U – Terminal 

Kupang – Bundaran P.U (1 Rit) 
Sumber: Hasil Penelitian Survei Dinamis Untuk Waktu Tempuh (1 Rit) 2019 

 

Setelah didapat waktu tempuh rata – rata (1 Rit) maka dapat dihitung kecepatan rata 

– rata angkutan umum trayek 10 yaitu dengan membagi panjang trayek angkutan umum 

trayek 10 dengan waktu tempuh rata – rata (1 rit)kendaraan angkutan umum  trayek 10 yang 

didapat dari survei dinamis. 

Kecepatan =             Panjang Trayek Angkutan Umum Trayek 10 
Waktu Tempuh Rata – Rata Angkutan Umum Trayek 10 (1 rit) 

 
                           =  17,03 Km 

 50,01/60 Jam 
 

                           = 20,52 Km/Jam 

 

 Jadi berdasarkan perhitungan diatas maka diketahui kecepatan rata –rata angkutan 

umum trayek 10 (1 Rit) adalah 20,52 Km/Jam 

 

 B. Headway Kendaraan Angkutan Umum Trayek 10 

Headway angkutan umum trayek 10 didapat dari survei statis kendaraan angkutan 

umum trayek 10. Untuk memperoleh headway angkutan umum trayek 10 (1 Rit) perlu 

diketahui headway rata – rata angkutan umum trayek 10 (0,5 Rit) setiap rutenya, kemudian 

headway rata – rata (0,5 Rit) dijumlahkan untuk mendapatkan headway selama 1 rit. Tabel 
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4.3, tabel 4.4 , tabel 4.5, tabel 4.6 dan gambar grafik 4.12, gambar grafik 4.13, gambar grafik 

4.14 akan menunjukan rekapitulasi dan gambar grafik dalam (0,5 Rit) dan (1 Rit)headway 

kendaraan angkutan umum trayek 10 

1. Rekapitulasi headway statis angkutan umum trayek 10 

 Rekapitulasi headway statis angkutan umum trayek 10 diperoleh berdasarkan 

rekapan survei statis rata – rata  setiap rute. Rute pergi Bundaran P.U – Terminal Kupang 

(0,5 Rit), rute pulang Terminal Kupang – Bundaran P.U (0,5 rit), kemudian diperoleh 

headway rute Bundaran P.U – Terminal Kupang – Bundaran P.U dan 1 (Rit) 

Tabel 4.3 Rekapitulasi Headway Statis  Kendaraan Angkutan Umum Trayek 10 

Sumber : Hasil Rekapitulasi Survei Statis(0,5 Rit) Pergi, (0,5 Rit) Pulang dan (1 Rit) 2019 

Keterangan: 

Kolom hari dan waktu : menunjukan hari dan waktu – waktu sibuk 

Kolom Wsibuk           : merupakan rekapan rata – rata headway statis pada hari  dan waktu 

sibuk yang dapat dilihat pada lampiranheadway 
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2. Rekapan tabel dan gambar grafik headway statis angkutan umum trayek 10 rute 
Bundaran P.U – Terminal Kupang (0,5 Rit). 

Tabel 4.4 Rekap Headway Statis  Kendaraan Angkutan Umum Trayek 10 untuk (0,5 Rit)   

                                                
Sumber : Hasil Survei Statis (0,5 Rit) 2019 

 

Gambar 4.12 Grafik Waktu HeadwayAngkutan Umum Trayek 10 Rute Bundaran P.U – Terminal 

Kupang 
Sumber: Hasil PenelitianSurvei StatisUntuk Headway(0,5) 2019 
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3. Rekapan tabel dan gambar grafik headway statis angkutan umum trayek 10 rute    
Terminal Kupang - Bundaran P.U (0,5 Rit). 

Tabel 4.5Rekap Headway Statis  Kendaraan Angkutan Umum Trayek 10 untuk (0,5 Rit) 

                                        

Sumber : Hasil Survei Statis (0,5 Rit) 2019                                                           
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Gambar 4.13 Grafik Waktu HeadwayAngkutan Umum Trayek 10 Rute Terminal Kupang – Bundaran 

P.U 

Sumber: Hasil Penelitian Survei Statis Untuk Headway (0,5) 2019 

 

4. Rekapan tabel dan gambar grafik headway statis angkutan umum trayek 10 rute 
Bundaran P.U – Terminal Kupang - Bundaran P.U (1 Rit). 

Tabel 4.6Rekap Headway Statis  Kendaraan Angkutan Umum Trayek 10 untuk (1 Rit) 

                                     

Sumber : Hasil Survei Statis (1 Rit) 2019 
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Gambar 4.14Grafik Waktu HeadwayAngkutan Umum Trayek 10 Rute Bundaran P.U – Terminal 

Kupang – Bundaran P.U(1 Rit) 
Sumber: Hasil Penelitian Survei Statis Untuk Headway(1 Rit) 2019 

 

Berdasarkan perhitungan tabel 4.6 maka Headway statis angkutan umum trayek 10 

(1 Rit) adalah : 

Headway statis (1 Rit)= 343 Detik 
                                       60 Menit  
 

= 5,72 Menit   

=5 Menit  72 Detik 

Jadi headway statis angkutan umum trayek 10 untuk (1 Rit) adalah  5 menit 72 Detik. 

 

C. Waktu Tunggu Penumpang Kendaraan Angkutan Umum Trayek 10 

 Waktu Tunggu penumpang angkutan umum trayek 10 dapat dilihat pada bagian 

lampiran yaitu waktu tunggu penumpang dari Bundaran P.U menuju Terminal Kupang, waktu 

tunggu penumpang dari Terminal Kupang menuju Bundaran P.U dan hasil dari perhitungan 

rata – rata waktu tunggu penumpang dari Bundaran P.U menuju Terminal Kupang kembali 

menuju Bundaran P.U dapat dilihat pada tabel 4.7 
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Tabel 4.7 Waktu Tunggu Penumpang Angkutan Umum Trayek 10 

 
Sumber : Hasil Survei Penelitian Waktu Tunggu Penumpang Angkutan Umum Trayek 10 2019 

Berdasarkan perhitungan pada tabel 4.7 maka waktu tunggu penumpang kendaraan 

angkutan umum trayek 10 untuk rute Bundaran P.U menuju Terminal Kupang adalah 6 

menit, untuk rute Terminal Kupang menuju Bundaran P.U waktu tunggu penumpang adalah 

5 menit dan total keseluruhan rata –rata waktu tunggu penumpang dari Bundaran P.U 

menuju Terminal Kupang dan kembali ke Bundaran P.U adalah 6 Menit  

 

4.4 Efisiensi Kinerja Operasional Angkutan Umum Trayek 10 

4.4.1Load FactorAngkutan Umum Trayek 10 

Jumlah tempat duduk yang dimiliki oleh angkutan umum trayek 10 adalah 14 tempat 

duduk penumpang dan 1 tempat duduk operator angkutan umum trayek 10. Untuk melihat 

besarnya load factor angkutan umum trayek 10 maka dapat dilihat dalam perhitungan load 

factor statis dan load factor dinamis angkutan umum trayek 10 pada hari senin, selasa, rabu 

dan minggu untuk waktu – waktu sibuk yaitu pagi 07:00 – 09:00, siang 11:00 – 13:00, sore 

16:00 – 18:00 dibawah ini. 

4.4.1.1 Load Factor Statis Angkutan Umum Trayek 10 

1. Rekapitulasi Load Factor Statis Angkutan Umum Trayek 10 

Berdasarkan hasil survei statis angkutan umum trayek 10 maka dapat dibuat rekapan 

survei statis rata – rata rute bundaran P.U –Terminal Kupang (0,5 Rit), rata – rata rute 

Terminal Kupang – Bundaran P.U (0,5 Rit) dan total rata – rata  load factorstatis rute 

Bundaran P.U – Terminal Kupang – Bundaran P.U (1 Rit). 
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Tabel 4.8 Rekapitulasi Load factor Statis Angkutan Umum Trayek 10 

 
Sumber : Hasil Survei StatisLoad factor 2019 

Tabel 4.8 merupakan rekapan dari data survei statis load factor rata - rata yang dapat 

dilihat pada lampiran (Lampiran Survei Statis Load Factor dan Headway).Dari tabel 4.8 

dapat dilihat bahwa rata – rata load factorstatis pada rute bundaran P.U – Terminal Kupang 

(0,5 Rit)yaitu sebesar 49,13% dan load factor rata – rata pada rute Terminal Kupang – 

Bundaran P.U (0,5 Rit)yaitu sebesar 43,40 %.Total rata – rata load factor rute Bundaran P.U 

– Terminal Kupang – Bundaran P.U (1 Rit) yaitu sebesar 92,53 %. Untuk lebih terperincii 

maka load faktor dapat disajikan dalam bentuk tabel dan grafik dibawah ini pada masing – 

masing rute yaitu tabel 4.9 dan gambar grafik 4.15 rute Bundaran P.U – Terminal Kupang 

untuk (0,5 Rit), tabel4.10 dan gambar grafik 4.16 rute Halte B.I – Bundaran P.U untuk (0,5 

Rit) dan tabel 4.11 dan grafik 4.17rute Bundaran P.U – Terminal Kupang – Bundaran 

P.Uuntuk (1 Rit) pada masing - masingload factor untuk waktu – waktu sibuk pagipukul 07:00 

– 09:00, siang 11:00 – 13:00 dan sore 16:00 – 18:00. 
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2. Rekapan tabel dan gambar grafik load factor statis angkutan umum trayek 10 rute 
Bundaran P.U – Terminal Kupang (0,5 Rit) 

Tabel 4.9 Rekapan Load factor Statis Angkutan Umum Trayek 10 Rute Bundaran P.U – Terminal 

Kupang (0,5 Rit) 

 

Sumber : Hasil Survei Statis Load factor Rute Bundaran P.U – Terminal Kupang (0,5 Rit)2019 
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Gambar 4.15Grafik Load FactorSurvei Statis Angkutan Umum Trayek 10 Rute Bundaran P.U – 

Terminal Kupang (0,5 Rit) 
Sumber: Hasil Penelitian Survei Statis Untuk Load Factor(0,5 Rit)2019 

 

Dari grafik 4.15 menunjukan bahwa besarnya load factor rata – rata rute bundaran 

P.U – Terminal Kupang untuk (0,5 Rit) adalah 49,13 %. 

3. Rekapan tabel dan gambar grafik load factor statis angkutan umum trayek 10 rute 
Terminal Kupang – Bundaran P.U (0,5 Rit). 

Tabel 4.10 Rekapan Load factor Statis Angkutan Umum Trayek 10 Rute Terminal Kupang – Bundaran 

P.U (0,5 Rit) 

 
Sumber : Hasil Survei Statis Load factorRute Terminal Kupang – Bundaran P.U (0,5) Rit 2019 
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Gambar 4.16Grafik Load Factor Survei Statis Angkutan Umum Trayek 10 Rute Terminal Kupang – 

Bundaran P.U (0,5 Rit) 
Sumber: Hasil Penelitian Survei Statis Untuk Load Factor(0,5 Rit)2019 

 

Dari grafik 4.16 menunjukan bahwa besarnya load factor rata – rata rute bundaran 

P.U – Terminal Kupang untuk 0,5 rit adalah 49,13 %. 

4. Rekapan tabel dan gambar grafik load factor statis angkutan umum trayek 10 rute 
Bundaran P.U – Terminal Kupang - Bundaran P.U (1 Rit). 

Tabel 4.11 Rekapan Load factor Statis Angkutan Umum Trayek 10 Rute Bundaran P.U – Terminal 

Kupang – Bundaran P.U (1 Rit) 

                                      
Sumber : Hasil Survei Statis Load factorRute Bundaran P.U – Terminal Kupang – Bundaran P.U (1 

Rit) 2019 
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Gambar 4.17Grafik Load Factor Survei Statis Angkutan Umum Trayek 10 Rute Bundaran P.U 

Terminal Kupang – Bundaran P.U (1 Rit) 
Sumber: Hasil Penelitian Survei Statis Untuk Load Factor(1 Rit) 2019 

 

Dari grafik 4.17 menunjukan bahwa besarnya load factorstatis rata – rata rute 

bundaran P.U – Terminal Kupang – Bundaran P.U untuk 1 rit adalah 92,53 %. 

4.4.1.2 Load Factor Dinamis Angkutan Umum Trayek 10 

Load factordinamis didapat dari survei dinamis angkutan umum trayek 10 yang 

dilakukan selama hari – hari dan jam – jam sibuk. 

1. RekapitulasiLoad FactorDinamis Angkutan Umum Trayek 10 

Tabel 4.12 Rekapitulasi Load factor Dinamis Angkutan Umum Trayek 10 1 Rit 

 
Sumber : Hasil Survei DinamisLoad factor 2019 
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Gambar 4.18 Grafik Load Factor Survei Dinamis Angkutan Umum Trayek 10 Rute Bundaran P.U – 

Terminal Kupang – Bundaran P.U 1 Rit 
Sumber: Hasil Penelitian Survei Dinamis Untuk Load Factor 1 Rit 2019 

 

Tabel 4.12 dan gambar grafik 4.18 merupakan rekapan dari data survei dinamisload 

factor rata - rata angkutan umum trayek 10 yang dapat dilihat pada (Lampiran Survei 

Dinamis Load Factor). Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa total rata – rata load factor rute 

Bundaran P.U – Terminal Kupang – Bundaran P.U untuk 1 rit yaitu sebesar 85,86 %. 

4.4.1.3 Load FactorPenelitian Angkutan Umum Trayek 10 

Rekapitulasi load faktorpenelitian angkutan umum trayek 10 didapat dari hasil 

penjumlahan antara rekapan load factor statis rata – rata survei statis dalam (1 Rit) angkutan 

umum trayek 10 dan rekapan load factor dinamis rata –rata survei angkutan umum trayek 10 

dalam (1 Rit).Tabel 4.13 dan gambar grafik 4.19 akan menunjukan rekapan survei statis dan 

dinamis rata – rata load factor penelitian angkutan umum trayek 10. 
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Tabel 4.13 Rekapitulasi Load factor Statis dan Dinamis Penelitian Angkutan Umum  Trayek 10 ( 1 Rit) 

 
Sumber : Hasil Statis dan Dinamis penelitianLoad factor (1 Rit) 2019 

 

 

Gambar 4.19Grafik Load Factor Penelitian Statis dan Dinamis Angkutan Umum Trayek 10 Rute 

Bundaran P.U – Terminal Kupang – Bundaran P.U 1 Rit 
Sumber: Hasil Rekapan Penelitian Statis dan Dinamis Untuk Load Factor 1 Rit 2019 

 

Dari perhitungan pada tabel 4.13 dan gambar grafik 4.19maka besarnya load factor 

penelitian statis dan dinamis angkutan umum trayek 10 adalah sebesar 89,20 %. 
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4.4.2 Utilisasi Angkutan Umum Trayek 10 

Penggunaan harian angkutan umum trayek 10 dalam sehari berdasarkan data 

wawancara dengan operator angkutan umum trayek 10 rata – rata adalah sebesar 11 rit. 

Data penelitian dapat dilihat pada lampiran wawancara dengan operator angkutan umum 

trayek 10. Utilisasi dihitung dengan cara dibawah ini 

1 hari = 11 Rit 

Jarak Tempuh = 17,03 Km 

Utilisasi per hari = 17,03 Km x 11 Rit 

= 187,33 Km  

Jadi besarnya utilisasi harian rata – rata angkutan umum trayek 10 adalah 187,33 

Km. 

4.4.3 Availability(Ketersediaan) Angkutan Umum Trayek 10 
Berdasarkan survei statis availability atau jumlah armada angkutan umum yang 

beroperasi pada trayek 10 dapat dilihat dalam tabel 4.14 dan gambar grafik 4.20 rute 

Bundaran P.U – Terminal Kupang (0,5 Rit), tabel 4.15 dan gambar grafik 4.21 untuk rute 

Terminal Kupang – Bundaran P.U (0,5 Rit) dan rekapan keseluruhan dalam tabel 4.16 dan 

gambar grafik 4.22 rute Bundaran P.U – Terminal Kupang – Bundaran P.U (1 Rit) 

1. Tabel dan grafik jumlah armada rute Bundaran P.U – Terminal Kupang (0,5 Rit) 

Tabel 4.14 Rekapitulasi Jumlah Kendaraan Angkutan Umum Trayek 10 Yang Beroperasi Rute 
Bundaran P.U – Terminal Kupang  ( 0,5 ) Rit 
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Sumber : Hasil Rekapan Statis penelitian(0,5 Rit) 2019 

 
Gambar 4.20Grafik Jumlah Kendaraan Angkutan Umum Trayek 10 Yang Beroperasi Rute Bundaran 

P.U – Terminal Kupang (0,5 Rit) 
Sumber: Hasil Rekapan statis Penelitian (0,5 Rit) 2019 

 

2. Tabel dan grafik jumlah armada rute Terminal Kupang – Bundraran P.U (0,5 Rit) 
 
Tabel 4.15 Rekapitulasi Jumlah Kendaraan Angkutan Umum Trayek 10 Yang Beroperasi  Rute 
Terminal Kupang – Bundaran P.U ( 0,5 ) Rit 
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Sumber : Hasil Rekapan Statis penelitian (0,5 Rit) 2019 

 

Gambar 4.21 Grafik Jumlah Kendaraan Angkutan Umum Trayek 10 Yang Beroperasi Rute Terminal 

Kupang – Bundaran P.U 0,5 Rit 
Sumber: Hasil Rekapan statis Penelitian 0,5 Rit 2019 

 

3. Tabel dan grafik jumlah armada rute Bundaran P.U – Terminal Kupang – Bundraran 
P.U (1 Rit) 

 

Tabel 4.16 Rekapitulasi Jumlah Kendaraan Angkutan Umum Trayek 10 Yang Beroperasi  Rute 
Bundaran P.U – Terminal Kupang – Bundaran P.U ( 1 ) Rit 
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Sumber : Hasil Rekapan Statis penelitian (1 Rit) 2019 

 

Gambar 4.22 Grafik Jumlah Kendaraan Angkutan Umum Trayek 10 Yang Beroperasi Rute Bundaran 

P.U – Terminal Kupang – Bundaran P.U (1 Rit) 
Sumber: Hasil Rekapan statis Penelitian (1 Rit) 2019 

 Jumlah armada angkutan umum rata – rata trayek 10 Rute Bundaran P.U – Terminal 

Kupang – Bundaran P.U untuk 1 rit yang beroperasi adalah 26 armada. Berdasarkan data 

jumlah armada angkutan umum trayek 10 menurut Dinas Perhubungan Kota Kupang, 

diperoleh jumlah armada yang aktif beroperasi yaitu 33 armada. Maka availability angkutan 

umum trayek 10 dapat dihitung dengan membagi jumlah armada angkutan umum trayek 10 

survei statis dengan jumlah armada menurut izin trayek angkutan umum 10 yang aktif 

beroperasi.  

Availability   = 
jumlah armada angkutan umum trayek 10 yang beroperasi

jumlah armada angkutan umum trayek 10 yang aktif beroperasi
 X 100 % 

Availability= 26 Armada
33 Armada X 100 % 

     =0,79 X 100 % 

      = 78,79 % 
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Jadi Availability(ketersediaan) angkutan umum trayek 10 rute Bundaran P.U – 

Terminal Kupang – Bundaran P.U adalah 78,79%.  

4.4.4 Umur Rata – rata Kendaraan Angkutan Umum Trayek 10 
Umur rata – rata kendaraan angkutan umum trayek 10 dapat dilihat dalam tabel 4.17 

yang merupakan hasil rekapan dari survei wawancara yang terdapat pada lampiran survei 

wawancara. 

Tabel 4.17 Rekapitulasi Umur Kendaraan Angkutan Umum Trayek 10   
 

                                                  
Sumber : Hasil Survei Wawancara 2019 

4.4.5 Kelayakan Angkutan Umum Trayek 10 
Kelayakan angkutan umum trayek 10 didapat melalui survei dinamis. Untuk 

mengetahui kelayakan angkutan umum trayek 10 maka terlebih dahulu menghitung 

pendapatan rata – rata armada Per Km dan biaya operasional maksimal rata – rata armada 

per Km.Tabel 4.18 merupakan hasil rekapan pendapatan armada angkutan umum trayek 10 

rata – rata dan tabel 4.19 merupakan rekapan rata – rata biaya operasional armada 

angkutan umum trayek 10. 
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1. Tabel 4.18 rekapitulasi pendapatan rata – rata armada angkutan umum trayek 10. 
Tabel 4.18 Rekapitulasi Pendapatan Rata – rata armada angkutan umum trayek 10 

 
Sumber : Hasil Survei Dinamis 2019 

 Berdasarkan tabel 4.18 maka pendapatan rata – rata trayek 10 rute Bundaran P.U – 

Terminal Kupang – Bundaran P.U untuk 1 rit adalah Rp 3122,10/Km, pendapatan maksimum 

Rp 4735,38/Km dan pendapatan minimum Rp 1810,58/Km. 
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2. Tabel 4.19 rekapitulasi rata – rata biaya operasional kendaraan angkutan umum 
trayek 10. 

Tabel 4.19Rekapitulasi Rata – rata Biaya Operasional Kendaraan Angkutan Umum Trayek 10 

. 
Sumber : Hasil Analisa Biaya Operasional Kendaraan 2019 
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Keterangan : 
BT1 Biaya Modal per kend-km 
BT2 Nilai Penyusutan per kend-km 
BT3 Biaya Perizinan dan Administrasi per kend-km 
BT4 Biaya Awak Kendaraan per kend-km 
BT5 Biaya Asuransi 
BT TOT Total Biaya Tetap (Standing Cost) 
BTT1 Biaya Bahan Bakar Minyak per kend-Km 
BTT2 Biaya Ban per kend-Km 
BTT3 Biaya Pencucian per kend-Km 
BTT4 Biaya Servis Kecil per kend-Km 
BTT5 Biaya Servis Besar per kendaraan–Km 
BTT6 Biaya Overhoul Mesin  per kendaraan–Km 
BTT7 Biaya Overhoul Body per kendaraan–Km 
BTT8 Biaya General Overhoul per kendaraan–Km 
BTT9 Biaya Penggantian Suku Cadang per kendaraan–Km 
BTT10 Penambahan Oli per kend-Km 
BTT11 Retribusi Terminal kend-Km 
BTT TOT Total Biaya Tidak Tetap (Running Cost) per kendaraan –Km 
BO Biaya overheadper kendaraan –Km  
BOK Biaya Operasional Kendaraan per kendaraan – Km  

 

Berdasarkan tabel 4.18 dan tabel 4.19 maka kelayakan angkutan umum trayek 10 

dapat dihitung dengan membagi pendapatan rata – rata per km angkutan umum trayek 10 

dengan biaya operasional rata – rata maksimal angkutan umum trayek 10 per km dibawah 

ini : 

Kelayakan = 
Pendapatan Rata - rata per Km

Biaya Operasional Maksimal per Km
 

Kelayakan=
Rp 3122,10 - Km
Rp 3034,23 - Km

 

    = 1,03  

Jadi Kelayakan angkutan umum trayek 10 adalah 1,03 maka kendaraan angkutan 

umum trayek 10 rute Bundaran P.U – Terminal Kupang – Bundaran P.U mengalami 

keuntungan karena nilai kelayakan lebih dari 1. 
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4.5Kinerja Operasional Angkutan Umum Trayek 10 

 

Kinerja operasional angkutan umum trayek 10 didapat dari perbandingan antara 

Tabel 2.4 dengan efektifitas dan efisiensi kinerja trayek 10 hasil data penelitian kendaraan 

angkutan umum trayek 10 yang dapat dilihat dalam tabel 4.20. 

Tabel 4.20 Rekapitulasi Kinerja Operasional Kendaraan Angkutan Umum Trayek 10 

 

Sumber : Hasil Analisa Data 2019 

 Keterangan : *Bank Dunia  

         ** PP no. 41/1993 

                    *** Dinas Lalu Lintas Angkutan Jalan Raya (DLLAJR) 
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4.6 Analisis Jumlah Armada Optimal Angkutan Umum Trayek 10 
4.6.1 Menentukan Besarnya Load Factor Break Even Point (LFBEP)  
 Load factor break even point didapat dari hasil load factor penelitian dikali dengan 

biaya operasional kendaraan per km dibagi pendapatan angkutan umum per km yang dapat 

dilihat dibawah ini : 

Load factor Break even Point=load faktor penelitian X 
Biaya Operasional Kendaraan Rata -rata

Pendapatan Rata -rata
 

 

Load factor Break even Point=85,86 % X 
2630,06
3122,10

 

 

    = 72,33 % 

 Jadi pada saat load factor break even point 72,33 % maka operator tidak 

mendapatkan keuntugan atau kerugian disebut dengan titik impas. 

4.6.2 Menentukan Jumlah Armada Optimal Angkutan Umum Trayek 10  
 Jumlah armada optimal angkutan  umum didapat dari jumlah armada yang telah 

beroperasi dibagi load factor penelitian dikali load factor break even point yang dapat dilihat 

dibawah ini : 

Jumlah Kendaraan Yang Harus Disediakan = 
Jumlah Armada Yang Telah Beroperasi

Load Factor Penelitian
 X LFBEP 

 

Jumlah Kendaraan Yang Harus Disediakan = 
26 Armada

0,8586
 X 0,7353 

     = 23 Armada 

 Jadi jumlah armada angkutan umum optimal trayek 06 rute Bundaran P.U – Terminal 

Kupang – Bundaran P.U adalah 23 armada   

4.7 Model Regresi Linear Biaya Operasional Kendaraan Angkutan Umum 
Trayek 10 

4.7.1 Rekapan Hasil Survei Wawancara  

 Untuk memperoleh model regresi linear angkutan umum trayek 10 maka perlu 

diketahui rekapan hasil wawancara rata – rata dari 45 responden yang dapat dilihat dalam 
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tabel 4.21 dan dalam lampiran survei wawancara serta Perhitungan Biaya Operasional 

Kendaraan masing – masing angkutan umum trayek 10. 

 

Tabel 4.21 Rekapitulasi Hasil Wawancara Angkutan Umum Trayek 10  
 
 

Sumber : Hasil Analisa Data Survei 2019 

4.7.2 Rekapitulasi Biaya Operasional Kendaraan Angkutan Umum Trayek 10  

 Untuk memperoleh model regresi linear angkutan umum trayek 10 maka perlu 

diketahui rekapan hasil Biaya Operasional Kendaraan yang dapat dilihat dalam tabel 4.22 

dan dalam lampiran survei wawancara serta Perhitungan Biaya Operasional Kendaraan 

masing – masing angkutan umum trayek 10. 

Tabel 4.22 Rekapan Variabel – variabel Keperluan Perhitungan Model Regresi Linear Berganda 

Angkutan Umum Trayek 10 



IV-36 
 
 

 

Sumber : Hasil Analisa Data Survei 2019 

Keterangan : 

BT    = Biaya Tetap 

BTT  = Biaya Tidak Tetap 

BO   = Biaya Overhead 

BOK = Biaya Operasional Kendaraan 
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4.7 Pembahasaan 

 Angkutan kota dikendarai oleh seorang sopir dan dibantu oleh seorang kondektur. 

Dalam penelitian mengenai evaluasi jumlah armada dan biaya operasional kendaraan 

angkutan umum yang menjadi sasaran penelitian adalah angkutan kota Kupang trayek 10. 

Trayek 10 yang melayani rute Bundaran P.U – Terminal Kupang – Bundaran P.U yang 

melewati segmen jalan Bundaran P.U, W.J Lalamentik, Cak Doko, Tompello, Soekarno, 

Siliwanggi, Garuda, Sumatera, A. Yani, Urip Sumohardjo, Terminal Kupang. Jumlah 

angkutan kota menurut izin trayek sesuai dengan peraturan Walikota Kupang Nomor 2 

Tahun 2009 yang beroperasi pada trayek 10 yang melayani rute Bundaran P.U – Terminal 

Kupang – Bundaran P.U adalah sebanyak 58 armada. Kendaraan yang aktif beroperasi 

pada trayek 10 adalah 33 armada artinya bahwa kendaraan angkutan umum trayek 10 

setiap harinya beroperasi sedangkan yang kurang aktif beroperasi adalah 19 armada artinya 

bahwa kendaraan angkutan umum trayek 10 beroperasi tidak setiap hari dalam seminggu 

melainkan hanya 3 sampai 4 hari dalam seminggu dan yang tidak aktif beroperasi adalah 6 

armada artinya bahwa kendaraan angkutan umum trayek 10 tidak beroperasi setiap harinya. 

Data jumlah armada trayek 10 yang aktif beroperasi, kurang aktif beroperasi, dan tidak aktif 

beroperasi yang melayani rute Bundaran P.U – Terminal Kupang – Bundaran P.U. survei 

dilakukan dengan dua cara yaitu statis dan dinamis. Survei statis dilaksanakan selama 

empat hari yaitu senin, selasa, rabu dan minggu pada tanggal 20, 21, 22 dan 26 Mei 2019 

dengan kondisi cuaca cerah. Survei ini dilakukan dalam 6 jam per hari yaitu pada waktu – 

waktu sibuk pagi pukul 07:00 – 09:00, siang pukul 11:00 – 13:00, sore pukul 16:00 – 18:00. 

Lokasi pengumpulan data pada titik tengah inilah yang dijadikan acuan dalam analisis statis. 

Survei dinamis dilakukan dengan cara menumpang kendaraan angkutan kota dari Bundaran 

P.U – Terminal Kupang – Bundaran P.U. Survei dilaksanakan selama empat hari yaitu senin, 

selasa, rabu dan minggu, pada tanggal 20, 21, 22 Mei  dan 26 Mei 2019. Survei ini dilakukan 

dalam 6 jam per hari yaitu pada waktu – waktu sibuk pagi pukul 07:00 – 09:00, siang pukul 

11:00 – 13:00, sore pukul 16:00 – 18:00. 

 Dalam hasil analisa didapat kemudahan untuk memperoleh angkutan umum 

trayek 10 adalah sejauh 3,33 Km sepanjang trayek angkutan umum. Kapasitas kendaraan 

angkutan umum trayek 10 sepanjang 17,03 Km untuk setiap satu Kilometer membutuhkan 2 

kendaraan angkutan umum trayek 10. Kecepatan rata –rata angkutan umum trayek 10 (1 

Rit) adalah 20,52 Km/Jam. Headway statis angkutan umum trayek 10 untuk (1 Rit) adalah  5 

menit 72 Detik. total keseluruhan rata –rata waktu tunggu penumpang dari Bundaran P.U 

menuju Terminal Kupang dan kembali ke Bundaran P.U adalah 6 Menit. Besarnya load 
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factorstatis rata – rata rute bundaran P.U – Terminal Kupang – Bundaran P.U untuk 1 rit 

adalah 92,53 %. Total rata – rata load factor rute Bundaran P.U – Terminal Kupang – 

Bundaran P.U untuk 1 rit yaitu sebesar 85,86 %. Besarnya load factor penelitian statis dan 

dinamis angkutan umum trayek 10 adalah sebesar 89,20 %. Besarnya utilisasi harian rata – 

rata angkutan umum trayek 10 adalah 187,33 Km. Availability(ketersediaan) angkutan umum 

trayek 10 rute Bundaran P.U – Terminal Kupang – Bundaran P.U adalah 78,79%. Umur rata 

– rata kendaraan angkutan umum trayek 10 adalah 8,25 tahun. Pendapatan rata – rata 

trayek 10 rute Bundaran P.U – Terminal Kupang – Bundaran P.U untuk 1 rit adalah Rp 

3122,10/Km, pendapatan maksimum Rp 4735,38/Km dan pendapatan minimum Rp 

1810,58/Km. Kelayakan angkutan umum trayek 10 adalah 1,03 maka kendaraan angkutan 

umum trayek 10 rute Bundaran P.U – Terminal Kupang – Bundaran P.U mengalami 

keuntungan karena nilai kelayakan lebih dari 1. Pada saat load factor break even point 72,33 

% maka operator tidak mendapatkan keuntugan atau kerugian disebut dengan titik impas. 

Jumlah armada angkutan umum optimal trayek 06 rute Bundaran P.U – Terminal Kupang – 

Bundaran P.U adalah 23 armada 

 

 


